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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan maka terdapat 

kesimpulan sebagaimana berikut: 

1. Melalui komunikasi interpersonal anggota komunitas fotografi 

Sidoarjo On The Street ini mudah dalam melakukan interaksi. Anggota 

komunitas ini berkomunikasi dengan mengedepankan kenyamanan. 

Setiap anggota dapat berkomunikasi setelah menangkap simbol-simbol 

yang diutarakan oleh lawan bicara dengan proses interpretasi masing-

masing anggota. Dengan adanya simbol-simbol yang signifikan 

memudahkan tiap-tiap anggota dapat menanggapi atas apa yang 

dilontarkan oleh anggota yang lain.  

2. Simbol-simbol yang dimaksud dapat berupa simbol verbal maupun 

non verbal. Adapun simbol verbal dalam konteks ini yakni mengenai 

istilah-istilah fotografi yang biasa digunakan pada komunitas fotografi 

pada umumnya. Sedangkan simbol non verbal yang terdapat dalam 

konteks ini adalah seperti gerak tubuh dan mimik wajah yang mewakili 

ucapan yang memiliki makna yang sudah diapahami oleh semua 

anggota komunitas. Selain itu terdapat stiker dan kaos. Simbol-simbol 

yang terdapat pada stiker dan kaos komunitas Sidoarjo On The Street 

ini terbagi menjadi dua kategori yakni simbol-simbol melalui warna 

dan simbol melalui gambar. Selain itu dengan adanya kamera DSLR 

(Digital Single Lens Reflex), kamera digital, kamera pocket bahkan 
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kamera pada smartphone menambah simbol non verbal yang terdapat 

pada komunitas ini. 

B. REKOMENDASI 

Penelitian dalam konteks ini membahas komunikasi interpersonal 

pada suatu komunitas. Melalui analisa data dan mengkonfirmasi temuan 

dengan teori interaksionisme simbolik dalam komunikasi interpersonal 

pada anggota komunitas fotografi Sidoarjo On The Street, peneliti ingin 

merekomendasikan kepada program studi, masyarakat pada umumnya dan 

pengembangan dakwah agar hasil penelitian dapat mudah dipahami dan 

dapat bermanfaat untuk kedepannya. 

1. Bagi Program Studi 

Komunikasi adalah hal yang sangat penting dalam kehidupan 

sosial. Oleh karena itu banyak Perguruan Tinggi membuka Program 

Studi Ilmu Komunikasi pada Institutnya. Di sini Peneliti 

merekomendasikan kepada Program Studi Ilmu Komunikasi untuk 

lebih dalam membahas komunikasi interpersonal, khususnya dalam 

pembahasan simbol verbal dan non verbal, dikarenakan dalam setiap 

komunikasi terdapat simbol-simbol yang signifikan yang berupa 

simbol verbal dan non verbal. 

2. Bagi Masyarakat Umum 

Setiap masyarakat membutuhkan komunikasi dalam 

kesehariannya. Sering ditemukan adanya miss communication ketika 

masyarakat sedang berkomunikasi. Miss communication disebabkan 

karena tidak dipahaminya simbol-simbol yang terdapat dalam 
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komunikasi tersebut. Dalam konteks ini peneliti merekomendasikan 

pada masyarakat umum maupun masyarakat pada suatu komunitas 

untuk lebih memahami dalam komunikasi interpersonal untuk dapat 

memahami simbol-simbol tersebut. 

3. Bagi Anggota Komunitas  

Anggota komunitas fotografi Sidoarjo On The Street ini telah 

melakukan komunikasi interpersonal yang efektif. Peneliti 

merekomendasikan komunikasi interpersonal antar sesama anggota 

lebih solid. Dikarenakan menurut peneliti kesolidan sebuah komunitas 

adalah awal dari kesuksesan dari visi dan misi yang telah disepakati 

sebelumnya, namun diharapkan tetap melakukan komunikasi 

interpersonal secara intens agar tidak terjadi adanya miss 

communication. 

4. Bagi Pengembangan Dakwah 

Dakwah adalah suatu cara untuk memberikan dan 

menganjurkan kebenaran kepada seseorang agar melakukan sesuatu 

yang benar. Peneliti merekomendasikan dalam hal pengembangan 

dakwah kepada seluruh pelaku dakwah untuk menggunakan 

komunikasi interpersonal. Dakwah tidak selalu dengan ceramah. 

Dakwah juga dapat dilakukan dengan berdiskusi bersama dalam suatu 

Majlis Ta’lim. Dakwah dalam Majlis Ta’lim dapat disertai dengan 

berinteraksi secara komunikasi interpersonal sesama anggota Majlis 

Ta’lim agar dakwah yang dimaksud dapat mudah dipahami dan 

dimengerti. 


